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ABSTRAK 

 

Melisa Noviani, 2014 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa  Dalam 

Pembelajaran IPS Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa 

pembelajaran IPS di Kelas V SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman masih dominan menggunakan pendekatan ceramah. Kondisi 

tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPS sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.  Oleh karena itu 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di Kelas V SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman pada 

materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dan kuantitatif dan 

Jenis penelitian ini yaitu PTK. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V  

SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah siswa 

26 orang.. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Rancangan 

penelitian ini meliputi, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. Data penelitian ini berupa informasi 

tentang hasil pengamatan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil tes 

siswa pada akhir setiap siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

belajar siswa. Hasil penilaian perencanaan siklus I 75,%  kriteria baik, dan 

siklus II mengalami peningkatan yaitu 89% kriteria sangat baik. Aktivitas 

guru siklus I 77% dengan kriteria baik, dan siklus II meningkat menjadi 

93%  kriteria sangat baik, aktivitas siswa siklus I 70,85% kriteria baik, dan 

siklus II meningkat menjadi 89,6% kriteria sangat Baik. Penelitian siklus I 

belum terlaksana dengan baik dan penelitian siklus II terlaksana dengan 

sangat baik, terbukti dari rata – rata skor perolehan yang meningkat  siklus I 

yaitu 68 meningkat pada siklus II 83. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dapat menigkatkan hasil belajar siswa kelas V. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  merupakan  salah satu mata pelajaran 

wajib dipelajari di SD. Yang mengkaji tentang berbagai isu sosial dan  

kemasyarakatan, yang menjadi acuan  bagi kehidupan siswa kelak. Menurut   

Depdiknas (2006:575) bahwa “Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, 

komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan 

dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat”. Jadi, mata pelajaran IPS 

berguna bagi siswa dalam menjalani kehidupan dalam bermasyarakat yang 

disusun secara sistematis dan terpadu. 

Menurut Gross (dalam solihatin , 2011:14) menyatakan bahwa tujuan 

IPS adalah ”Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupan di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan penalaran 

dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya.” Hal ini 

sejalan dengan pendapatDepdiknas (2006:575) bahwa mata pelajaran IPS 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya; (2) Memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;  (3) Memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 

(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global. Jadi, pembelajaran IPS sangat berperan 

terhadap  kehidupan sosial siswa dan lingkungan sekitarnya. 

Agar tercapainya tujuan dari pembelajaran IPS tersebut, maka proses 

pembelajaran harus di rancang dengan baik. Dengan memilih model 
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pembelajaran yang tepat dan relevan dengan tuntunan materi yang diajarkan. 

Guru juga harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  

Akan tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan 

dilapangan. Berdasarkan observasi dan wawancara di lapangan pada tanggal 

14 februari 2013, dengan guru kelas V SDN 25 Sungai Limau, Kabupaten 

Padang Pariaman. Pada wawancara ini peneliti menemukan beberapa 

permasalahan pada matapelajaran IPS diantaranya. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai MID Semester 1  tahun ajaran 

2012 / 2013,  siswa SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  

Pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Nilai Ujian Mid Semester I Kelas V Pada Mata 

Pelajaran Ips Tahun Ajaran 2012/2013 

No Kode Siswa KKM Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 AS 70 25  √ 

2 JN 70 50  √ 

3 MA 70 30  √ 

4 RH 70 50  √ 

5 AR 70 40  √ 

6 AM 70 85 √  

7 ADL 70 75 √  

8 BM 70 75 √  

9 ES 70 40  √ 
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10 FW 70 75 √  

11 F 70 35  √ 

12 LAZS 70 35  √ 

13 MAHF 70 35  √ 

14 NF 70 45  √ 

15 OA 70 50  √ 

16 ORP 70 90 √  

17 RA 70 70 √  

18 SGA 70 80 √  

19 SPA 70 65  √ 

20 VAS 70 90 √  

21 WEEM 70 60  √ 

22 ZM 70 70 √  

23 FR 70 35  √ 

24 NFR 70 45  √ 

25 RR 70 90 √  

26 Y 70 65  √ 

27 AR 70 90 √  

28 SMS 70 35  √ 

Jumlah Nilai 1630 

11 17 
Rata-rata Nilai 58,21 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 35 

Persentase  39,29 % 60,71 % 

 

Sumber data sekunder: Daftar Nilai Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V 

SDN 25 Sungai Limau  
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Dari data di atas dapat dilihat, dari 28 siswa hanya 11 orang yang 

mencapai kriteria ketuntasam minimal,atau kurang lebih 39,29 % dari 

jumlah keseluruhan. Salah satu faktor peneyebab rendahnya hasil belajar 

siswa tersebut, disebabkan  kurang mampunya guru dalam mendesain  

rencana pelaksanaan pembelajaran dan memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran serta kurang tepatnya guru dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran.Jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas 

tidak diatasi, maka hasil belajar siswa tidak akan  mengalami peningkatan 

Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi permasalahan diatas 

adalah dengan mennguanakan model pembelajaran, salah satu nya model 

pembelajaran kooperatif. Menurut Isjoni (2011:13) “ belajar dengan model 

kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan 

pendapatnya, menghargai pendapat teman,dan saling memberikan pendapat. 

Dari kutipan  kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran dalam kelompok kecil yang 

menuntut kerjasama dan sikap saling membantu dalam menyelesaikan suatu 

pokok pembahasan. Setiap kelompok diminta untuk memberikan pendapat 

dan ide dalam pemecahan masalah sehingga tercapai tujuan belajar dan 

interaksi yang baik. 

Model pembelajaran kooperatif terdapat berbagai tipe,salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif tersebut yaitu tipe make a match. Sebagai salah satu 

tipe dari kooperatif learning tipe make a match ini tidak jauh berbeda dengan 

tipe kooperatif learning lainya yang mengutamaan rasa kebersamaan yang 
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tumbuh antar kerja sama kelompok. Salah satu keunggulan model ini adalah 

peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini senada dengan pendapat 

Etin (2011: 6) “suasana belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan 

berkembang diantara sesama anggota kelompok memungkinkan siswa untuk 

mengerti dan memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 

membangkitkan keingintahuan, kerja sama diantara  siswa dan mampu 

meciptakan kondisi yang menyenangkan serta memotivasi siswa dalam 

berdiskusi antar sesama. Berdasarkan uaraian di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh tentang “peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe make a match di 

kelas V SDN 25 sungai limau, kabupaten padang pariaman”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

rumusan masalah secara umum pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

penigkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model kooperatif tipe make a match kelas di  V 25 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman?”. Sedangkan rumusan masalah secara 

khususnya adalah:  

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dengan mengguanakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe make a match di kelas V SDN 25 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS model kooperatif tipe make a 

match untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas V SDN 25 

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a macth dalam pembelajaran IPS di 

kelas V SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, secara umumpenelitian 

tindakan kelas ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan “bagaimana 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model kooperatif tipe make a match di kelas V SDN 25 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman”. Sedangkan rumusan masalah secara 

khususnya adalah: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a matchuntuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman.  

2. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 25 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman.   
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3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match  dalam pembelajaran IPS siswa di kelas V 

SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  . 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoristis, hasil penelitian ini diharapkandapat memberikan 

sumbangan dan masukan bagi guru dalam melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran IPS di kelas 

V SDN 25 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  

Secara praktis hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat bermanfaat 

bagi guru dan peneliti sendiri sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe 

make a match, dapat bermanfaat sebagai  masukan pengetahuan dalam 

rangka  peningkatan hasil belajar siswa di SD. 

2. Bagi guru 

Sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match,dalam 

rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi siswa 

 Melalui model kooperatif tipe  make a match dalam pembelajaran IPS 

Siswa  dapat menciptakan situasi belajar yang lebih menyenangkan, 

sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
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BAB II 

                 KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” 

dan “belajar”. Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daryanto (1998) berarti “suatu yang menjadi akibat dari usaha”, sedangkan 

kata belajar berarti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Jadi, hasil 

belajar berarti suatu yang menjadi akibat dari usaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu. Hasil belajar merupakan dasar atau tolak ukur yang digunakan 

untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dari 

suatu materi pembelajaran yang telah disampaikan guru. Hasil belajar juga 

merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa setelah 

proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan prilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman. Hal ini 

senada dengan pendapat Nana (2009:22) yang menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. Purwanto (2011:44) menjelaskan bahwa “ 

hasil belajar merupakan perubahan perilaku akibat belajar”. 

Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana hasil 

pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran yang 

diberikan guru dapat dikuasai, dipahami, dan dimiliki oleh siswa. Seorang 

8 
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siswa dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah 

terjadi perubahan tertentu melalui proses pembelajaran. Dengan kata lain, 

apabila telah terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik pada diri 

seorang siswa, maka siswa tersebut dapat dikatakan telah berhasil dalam 

belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Oemar (2008:2) bahwa “hasil 

belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosional, dan pertumbuhan jasmani”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah pengetahuan, tingkah laku, keterampilan atau kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Jenis-jenis hasil belajar 

Dalam proses pembelajaran yang dijalani siswa akan mengalami 

perubahan pada diri siswa tersebut baik dari segi pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotor). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kingsley (dalam Nana, 2009:22) membagi hasil belajar menjadi tiga 

macam, yakni “(a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 

pengertian, (c) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne (dalam Nana, 2009:22) 

membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu “(a) Informasi verbal, (b) 

keterampilan  intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan 

motoris”.  
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Nana (2009:22) juga menambahkan bahwa “sesuai dengan sistem 

pendidikan nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 

maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.” Dalam ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Sedangkan ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 

terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi.  Dan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotor, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) 

kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan 

keterampilan kompleks, (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

jenis-jenis hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS harus dapat mencakup 

tiga ranah pendidikan, yakni ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif 

(sikap atau nilai), dan ranah psikomotor (keterampilan). 

2. Hakekat Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menurut Depdiknas (2006:575) “ilmu pengetahuan sosial merupakan 

mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.” Pada jenjang SD/MI mata 

10 
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pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. 

Menurut Martorella (dalam etin 2011 : 14) pendidikan IPS lebih 

menekankan pada aspek pendidikan dari pada taransfer konsep, karena 

dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan memperoleh 

pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih 

sikap, nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah 

dimilikinya. 

Dapat disimpulkan bahwa  IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji, 

menganlaisis gejala yang berkaitan dengan isu sosial serta berfungsi untuk 

mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang 

masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Sehingga peserta siswa mampu 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dan cinta 

damai. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menurut Depdiknas (2006:575) mata pelajaran IPS bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1).Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 2) Memiliki kemampuan dasar untuk 

berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 3).Memiliki 

komitmen terhadap kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 4).Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional dan global. 

Menurut Gross (dalam Etin 2011: 14) “Tujuan pendidikan IPS adalah 

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya 
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di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan penalaran dalam 

mengambil keputusan persoalan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Taneo (2008:1-27) juga mengemukakan bahwa tujuan utama 

pengajaran social studies adalah “untuk memperkaya dan mengembangkan 

kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk mendapat 

dirinya dalam masyarakat yang demokratis, serta menjadikan negaranya 

tempat hidup yang lebih baik.” Jadi dapat disimpulkan tujuan pendidikan 

IPS adalah membentuk dan menyiapkan siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masyarakat. Dengan pendidikan IPS siswa juga mampu 

mengembangkan kemampuan dan penalarannya dalam menyelesaikan segala 

persoalan yang terjadi di masyarakat. 

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menurut Depdiknas (2006:575), ruang lingkup mata pelajaran IPS 

meliput aspek – aspek sebagai berikut:” 1). Manusia, tempat dan lingkungan. 

2). Waktu, keberlanjutan dan perubahan. 3). Sistem sosial dan budaya. 4). 

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Hal ini senada cengan pendapat Etin 

(2011: 14) “ ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara 

manusia dengan lingkungannya.lingkungan masyarakat dimana siswa 

tumbuhdan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dahadapkan pada 

berbagai permasalahan yang ada, dan terjadi dilingkungan sekitarnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPS 

adalah mengkaji segala hubungan manusia dengan  kehidupannya. 
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3. Hakekat  Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) 

a. Pengertian pembelajaran kooperatif 

Menurut Etin (2011:4) “Pembelajaran kooperatif mengandung 

pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan  anggota kelompok itu sendiri”. 

Menurut Copper (dalam Nurasma 2008:12) mengemukakan “pembelajaran 

kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-

kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai 

tujuan dan tugas akademik bersama, sambil bekerjasama belajar 

keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial”. 

Senada dengan yang dikemukakan tersebut sanjaya (dalam 

Rusman2010:203) cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa 

yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok – kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpukan bahwa 

dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerjasama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada kelompok dan 

dapat bertanggung jawab atas hasil kerja kelompoknya masing-masing. 
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b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap kegiatan dalam pembelajaran maupun model pembelajaran 

mempunyai tujuan tersendiri. Nurasma (2008:3-5) mengungkapkan tujuan 

pembelajaran kooperatif adalah : 

1). Pencapaian hasil belajar karena Cooperative Learning terus 

meningkatkan kinerja siswa dan membantu dalam memahami konsep-

konsep yang sulit, 2) Penerimaan terhadap perbedaan individu karena 

Cooperative mengelompokkan siswa dalam kelompok yang 

heterogen, dan 3) Pengembangan keterampilan sosial karena 

Cooperative menekankan pada kerjasama kelompok dan kolaborasi 

sehingga setiap anggota kelompok harus mampu bersosialisasi dengan 

anggota yang lain. 

Sedangkan menurut Isjoni (2011:6) mengatakan “tujuan utama dalam 

penerapan model cooperatve learning adalah agar siswa dapat belajar secara 

berkelompok dan bersama teman – temanya dengan cara saling menghargai 

pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk gagasannya 

dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok”.  

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan tujuan dari pembelajaran 

kooperatif  selain untuk pencapaian hasil belajar yang lebih baik, 

pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk  memupuk rasa kebersamaan, 

sikap saling menghargai serta menerima segala  bentuk keberagaman. 

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatatif 

Prinsip dan ide Cooperative Learning merupakan kajian utama untuk 

menjalankan atau melaksanakan pembelajaran Cooperative Learning. 

Menurut Roger (dalam Rusman 2010 :212) “Ada lima unsur dasar dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu: 1). Prinsip ketergantungan positif, 
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Keberhasilan dan penyeleseain tugas tergantung pada usaha yang dilakukan 

oleh kelompok tersebut. 2). Tanggung jawab perseorangan, keberhasilan 

kelompok tergantung dari masing – masing kelompoknya. 3). Interaksi tatap 

muka, memberikan kesempatan untuk melakukan interaksi dan diskusi untuk 

saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain. 4). 

Pertisipasi dan komudikasi, berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 5). Evaluasi proses kelompok, mengevaluasi proses 

kerja kelompok dan hasil kerja sama, agar selanjutnya bisa bekerja sama 

dengan lebih efektif. 

Sedangkan menurut Nurasma (2008:14) mengemukan lima prinsip 

dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 

1) Belajar siswa aktif. Proses pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif berpusat pada siswa, 2) Belajar bekerja. Seluruh 

siswa terlibat secara aktif dalam kelompok sehingga terbentuk 

pengetahuan baru dari hasil kerja sama mereka, 3) Pembelajaran 

partisipatorik. Melalui model pembelajaran ini siswa belajar dengan 

melakukan sesuatu secara bersama-sama untuk menemukan dan 

membangun pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran. 4) 

Reactive Teaching. Untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatifguru perlu menciptakan strategi yang tepat agar seluruh 

siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, sehingga mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik serta 

dapat meyakinkan siswanya. 5) Pembelajaran yang menyenangkan. 

Pembelajaran harus berjalan dalam suasana menyenangkan.  

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa prinsip 

Cooperative Learningadalah menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa dan mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama 

dalam diri siswa. 
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d. Langkah – langkah model pembelajaran kooperatif 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran Cooperative Learning 

memerlukan persiapan yang matang agar tercapainya tujuan Cooperative 

Learning. Nurasma (2008:91-97) menjabarkan langkah-langkah persiapannya 

sebagai berikut: 1)Merancang rencana program pembelajaran, 2) Merancang 

lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan belajar 

bersama dalam kelompok, 3) Melakukan observasi kegiatan, mengarahkan, 

dan membimbing siswa  baik dalam sikap maupun materi, dan 4) Presentasi 

hasil kerja kelompok. 

Sedangkan menurut Stahl dan Slavin (dalam Etin, 2011:10- 11) 

yaitu: 1) Merancang rencana program pembelajaran, 2) Merancang lembar 

observasi untuk mengobservasi kegiatan belajar bersama dalam kelompok 

kecil, 3) Mengarah dan membimbing siswa baik secara individual maupun 

kelompok, dan 4) Memberikan kesempatan siswa dari setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil kerjanya.  

Pada dasarnnya dalam pelaksanaan Cooperative Learning adalah 

tergantung kepada model apa yang akan dipakai oleh guru tanpa terlepas 

dari langkah dasar dari Cooperative Learning yang menitik beratkan pada 

kerjasama dalam kelompok. Namun secara garis besar langkah pembelajaran 

Cooperative Learning adalah sebagai berikut: 1) Menyiapkan materi, 2) 

Membagi siswa atas beberapa kelompok yang heterogen, 2) Memberikan 

pertanyaan yang mengaharuskan siswa belajar dalam kelompok, 3) 
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Membimbing siswa baik secara individu atau kelompok, 4) Presentasi oleh 

siswa, dan 5) Penghargaan oleh guru terhadap kelompok. 

4. Model Kooperatif Learning Tipe Make A Macth (membuat pasangan) 

a. Pengertian  

Menurut Rusman (2010:223 ) Model make a Match (membuat 

pasangan)  yaitu “siswa mencari pasangan kartu sambil belajar mengenai 

suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan”  sehingga 

metode ini menuntut  aktivitas siswa dalam pembelajaran, yaitu siswa  

berbuat, berbicara, mendengar,  membaca, menulis, bertanya kepada kawan, 

kemudian memecahkan masalahnya dan merangkum konsep yang diperoleh. 

Menurut  lie (2010:55) “Cooperative learning tipe make a match 

merupakan teknik yang bisa digunakan dalam semua mata pelajaran  dan 

untuk semua tingkatan usia anak didik”. Sementara itu, Taufik (2011:148) 

memaparkan bahwa “Dalam model cooperative learning tipe make a match, 

siswa disuruh untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/ soal 

sebelum batas waktunya, yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin”. 

Lebih lanjut 

Model  pembelajaran ini melatih siswa bagaimana cara bekerjasama 

yang baik antar satu dengan yang lain  sehinngga dapat menghasilkan 

pekerjaan yang baik. Model ini juga dapat mengajarkan dasar pengalaman 

kepada siswa bagaimana cara berkerjasama dengan baik  antar sesama 

anggota kelompok tanpa ada yang merasa lebih pintar dan lebih unggul dari 

yang lain, serta belajar menghargai sesama. 
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b. Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe make a macth ( membuat 

pasangan 

Menurut Rusman (2010 : 223) salah satu keunggulaan make a macth 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang menyenangkan. Sejalan dengan pendapat Rusman 

menurut isjoni (2010 :77) Penerapan model Make A Match  dari beberapa 

temuan bahwa model Make A Match dapat memupuk kerja sama siswa 

dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan kartu yang ada di tangan 

siswa, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa 

lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak 

sekali pada saat mencari pasangan kartu. 

Dari dua pernyatan di atas dapat disimpulkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a macth siswa berpartisipati lebih 

aktif dan menyenangkan dalam pembelajaran, serta siswa memiliki 

kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan kemampuan dan 

keterampilannya. Sehingga materi pembelajaran yang di sampaikan lebih 

menarik perhatian siswa. 

5. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Macth (membuat pasangan) 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe make a match 

mempunyai langkah-langkah pembelajarannya sendiri lie (2010:55) 
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menyatakan langkah-langkah cooperative learning tipe make a match sebaai 

berikut: 

(1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes 

atau ujian); (2) setiap siswa mendapat satu buah kartu; (3) setiap siswa 

mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya; (4) siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa 

lain yang memegang kartu yang cocok. 

Menurut Rusman (2010:223) secara spesifik mengemukakan 

Langkah–langkah pembelajaran model kooperatif tipe  Make a Match adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 

konsep/topik yang cocok  ( satu sisi kartu berupa soal dan sisi 

sebaliknya berupa kartu jawaban) b) Setiap siswa mendapatkan satu 

kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang di pegang c) 

Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya ( kartu soal/kartu jawaban) d) Siswa yang dapat 

mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi point. e) Setelah 

satu babak. Kartu di kocok  lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. f) Membuat 

kesimpulan 

Pembelajaran IPS akan terlaksana dengan baik dan  efektif apabila 

guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe make a match. karena dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

6. Penggunaan model kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran 

IPS di SD 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajarana peneliti terlebih 

dahulu membuat rencana pelaksanaan (RPP) agar tergambar bagaimana 

skenario pembelajaraan yang akan dilaksanaakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat kunandar (2010:262- 263) yang menyatakan bahwa “RPP 
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maerupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar dan 

berupa penggalan – penggalan kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru 

untuk setiap pertemuan. 

Dalam pembuatan RPP memiliki berbagai komponen yang harus 

dipenuhi. Menurut kunandar (2010:264), komponen – komponen RPP 

diantranya : (1) identitas mata pelajaran, (2) materi pelajaran (3) 

strategi/skenario pembelajaran (4) sarana dan sumber pembelajaran (5) 

penilaian dan tindak lanjut. Berdasarkan hasil tersebut peneliti telah 

membuat RPP sesuai dengan yang telah terlampir. 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match  ini diterapkan 

pada materi yang terdapat pada KD 1.4 menghargai keragaman suku bangsa 

dan budaya di Indonesia. Langkah – langkah pada pembelajaran IPS di SD 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Langkah I, Guru menyiapkan kartu yang berisikan beberapa konsep / 

topic materi pembelajaran yang cocok untuk sesi review ( satu sisi 

pertanyaan dan sisi ke dua berupa jawaban). 

Pada langkah ini terlebih dahulu guru membagikan materi 

pembelajaran mengenai “keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia” hal ini dilakukan untu memperkuat ingatan siswa terhadap 

materi yang dipelajari, guru meminta siswa membaca materi yang 

dibagikan. Selanjutnya guru meminta siswa menjelaskan kembali dengan 

bahanya sendiri yang berkaitan dengan materi yang telah di baca dan 
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dipelajari, hal ini dilakukan untuk menguji kembali sejauh mana pemahan 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru membentuk 

siswa kedalam dua kelompok, yang terdiri dari kelompok kartu soal dan 

kelompok kaertu jawaban. Selanjutnya guru memperkenalkan kartu pada 

masing- masing siswa, dan siswa menerima katru berdasarkan kelompok 

nya. 

2. Langkah II. Tiap siswa memikirkan jawaban/ soal dari kartu yang 

dipegang. 

Pada langkah ini siswa diminta memikirkan kalimat yang terdapat 

pada kartuya, Siswa diminta  mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya mengenai pasangan kartu yang dipegangnya dalm waktu 3 

menit Jika sebelum tiga menit sudah selesai memikirkan dan 

mendiskusikan kartu yang dipegang, siswa tidak diperkenankan mencari 

pasangannya terlebih dahulu sebelum ada instruksi dari guru. 

3. Langkah III. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya (soal/ jawaban). 

Pada langkah ini Siswa di kelompok kartu soal mencari pasangan 

kartunya pada kelompok kartu  jawabanMasing-masing siswa mencari 

pasangan kartu dengan batas waktu yang ditentukan yakni selama 3 menit. 

4. Langkah IV Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin. 

pada langkah ini Siswa yang berhasil menemukan pasangan kartunya 

sebelum batas waktu maju ke depan kelas bersama dengan kartu 
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pasangannya. bagi Siswa yang sudah berhasil menemukan pasangan 

kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan diberi point 5. Siswa yang 

betul pasangan kartu soal dan jawabannya melewati batas waktu diberikan 

skor 3. Siswa yang salah menemukan pasangan kartunya atau belum 

berhasil menemukan pasangan kartunya sebelum batas waktu yang telah 

ditentukan diberikan skor 1. Siswa yang berhasil menemukan pasangan 

kartunya diberikan apresiasi agar lebih semangat lagi.Siswa yang belum 

berhasil diberikan motivasi dengan memberikan dorongan agar siswa lebih 

bersaing dan serius lagi. 

5. Langkah V. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya 

6. Langkah VI. Kesimpulan 

Pada laangkah ini Guru bersama siswa membahas pasangan kartu 

yang tepat.Guru menghitung jumlah skor yang didapat masing-masing 

siswa. Guru mempersilahkan kepada siswa yang telah berhasil 

menemukan pasangan kartunya dengan benar untuk presentasi ke depan 

kelas mengenai hasil dari kegiatan mencari pasangan yang memiliki kartu 

yang cocok antara soal dengan jawaban. Kesempatan diberikan kepada 

siswa lain untuk menanggapi.Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

untuk melihat sejauh mana pemahaman terhadap materi yang baru saja 

dipelajari.Bersama siswa materi pelajaran disimpulkan untuk penguatan 

terhadap pelajaran yang telah dilakukan. 
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B. Kerangka Teori 

Suatu pembelajaran akan menarik bagi siswa apabila seorang guru 

telah mampu membuat pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa. Hal 

ini dapat terwujud apabila seorang guru telah mampu menggunakan strategi, 

pendekatan, model atau metode yang tepat dengan siswanya. 

Bidang studi IPS seringkali menjadi pelajaran yang menjenuhkan 

bagi siswa, hal ini tentu akan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Agar 

terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa terutama dibidang 

IPS seorang guru dapat menggunakan model Cooperative Learning, 

terutama tipe  make a macth (mencari pasangan) 

Model Cooperative Learning tipe make a macth ini tentunya 

memiliki keunggulan  yang mengajak siswa untuk bersosialisasi dan 

bekerjasama dalam kelompok, memupuk sikap-sikap positif siswa seperti 

rasa tangggungjawab, solidaritas, rajin, aktif dan lain sebagainya. Selain itu, 

langkah pembelajaran tipe make a macth mengkolaborasikan antara 

penilaian individu dan kelompok secara adil sehingga menuntut kerjasama 

yang baik dalam kelompok. 

Agar pembelajaran tipe make a macth pada pembelajaran IPS 

berjalan dengan baik, guru hendaklah melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1.  Menyiapkan kartu soal dan jawaban yang berisi beberapa konsep / topik 

sesuai dengan KD yang cocok untuk sesi review 

2. Membagikan kartu kepada masing –  masing siswa 
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3. Meminta siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang di miliki 

(kartu soal / kartu jawaban) 

4. Memberikan point kepada siswa yang dapat menemukan pasangan nya 

sebelum batas waktu yang ditentukan 

5.  Mengocok kembali kartu agar siswa mendapatkan kartu yang berbeda 

dari yang sebelumnya 

6. Setelah babak kedua usai, siswa diminta menyimpulkan hasil dari 

kegiatan nya tersebut kedepan kelas, atau perwakilan dari masing – 

masing anggota pasangan 
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Bagan 2.1 kerangka teori penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

kooperatif tipe make a match di kelas V SDN 25 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Langkah-langkah penggunaan Model 

Cooperative Learning tipemake a match 

1. Menyiapkan kartu yang berisi topik / 

konsep untuk sesi rewiew  

2. Membagikan kartu kepada masing – 

masing siswa 

3. Menemukan pasangan yang cocok 

sesuai dengan kartu yang dimiliki 

4. Memberi point  

5. Mengocok kembali dengan kartu yang 

bebeda 

6. menyimpulkan 

7. Memberikan kuis/tes individu. 

8. Mendapatkan penghargaan. 

Hasil Belajar siswa  dalam pembelajaran IPS 

di kelas V SDN 25 sungai limau  meningkat 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan, yaitu memiliki 2 siklus. Siklus I dengan 2 kali 

pertemuan dan siklus II dengan 1 kali pertemuan. Berdasarkan 

pengamatan terhadap perencanaan, maka didapatkan hasil yang pada 

siklus I  yaitu 75% dan meningkat pada siklus II menjadi 89% 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match  dapat dilihat dari 2 aspek, yaitu aspek guru 

dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru sesuai 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match  , 

maka didapatkan persentase perolehan yang terus meningkat dari siklus I 

pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, dan siklus II. Persentase perolehan 

tersebut secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 70,83%, 83%, dan 

93%. Sedangkan jika dibandingkan dengan pengamatan terhadap aspek 

siswa, maka aspek siswa pun mengalami kenaikan dari siklus I pertemuan 

1, siklus I pertemuan 2, dan siklus II. Persentase skor perolehannya secara 

berturut-turut adalah: 62,5%, 79,2%, dan 89,6% 

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini 

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Bagi Guru, disarankan agar membuat rancangan pembelajaran sesuai 

dengan komponen – komponen perencanaan yang baik. Hal ini dilakukan 

agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. 

2. Disarankan kepada guru hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

memperhatikan 6 langkah dalam pembelajaran dikelas. Hal ini 

dikarenakan kelima tahap ini akan memudahkan guru mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

3. Kepada guru agar menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif 

dan menyenagkan. Hal ini akan membuat siswa belajar lebih semangat  

dengan menerapkan langkah – langkah  model pembelajaran kooperatif 

tipe make a matchdan akan menigkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 


